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ABSTRAK 

Museum seringkali dipresepsikan sebagai tempat yang tidak menarik, tidak bersih, dan tidak terdapat 

penjelasan, sehingga minat berkunjung ke museum masih rendah. Kondisi tersebut berbeda dengan 

Museum Kotagede yang mengalami pertumbuhan jumlah pengunjung. Sebagai upaya menjaga 

eksistensi, maka pengelola perlu memuaskan keinginan dan kebutuhan pengunjung. Situasi tersebut 

sesuai dengan salah satu syarat terciptanya pariwisata berkelanjutan yang mempertimbangkan kepuasan 

pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap pengunjung terhadap Museum Kotagede. 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix methode) melalui analisa fishbein. Model sikap 

multi-atribut fishbein digunakan sebagai teknik analisis data. Kuesioner, wawancara, dan observasi 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Kuesioner disebarkan kepada 372 responden dan 

dikuatkan dengan wawancara terbuka untuk mengeksplorasi jawaban responden. Hasil penelitian 

menyatakan, sikap pengunjung terhadap Museum Kotagede adalah positif dengan nilai sebesar 94,313. 

Nilai sikap tersebut berada di posisi kanan cut of point, diantara rentang setuju dan sangat setuju. Atribut 

bangunan yang aesthetic memperoleh nilai tertinggi (20,599) dan atribut lokasi strategis memperoleh 

nilai terendah (16,855). Pengelola Museum Kotagede dapat mempertahankan atribut yang memperoleh 

nilai tinggi dan meningkatkan kualitas atribut yang memperoleh nilai rendah.  

 

Kata Kunci: Fishbein, Kepuasan, Museum Kotagede, Pariwisata Berkelanjutan, Sikap Pengunjung. 

 

 

ABSTRACT 

Museums are often perceived as places that are unattractive, unclean, and lack explanation, so interest 

in visiting museums is still low. This condition is different from the Kotagede Museum, which 

experienced a growth in the number of visitors. In an effort to maintain existence, managers need to 

satisfy visitors' wants and needs. This situation is in accordance with one of the conditions for creating 

sustainable tourism, which takes into account visitor satisfaction. This research aims to determine 

visitors' attitudes towards the Kotagede Museum. This research uses a mixed method through fishbein 

analysis. The Fishbein multi-attribute attitude model is used as a data analysis technique. 

Questionnaires, interviews, and observations were used as data collection techniques. Questionnaires 

were distributed to 372 respondents and reinforced with open interviews to explore respondents' 

answers. The research results stated that visitors' attitudes towards the Kotagede Museum were positive, 

with a score of 94.313. The attitude value is in the right position of the cut-off point, between the range 

of agree and strongly agree. The aesthetic building attribute got the highest score (20.599), and the 

strategic location attribute got the lowest score (16.855). Kotagede Museum managers can maintain 

attributes that get high scores and improve the quality of attributes that get low scores. 

 

Keywords: Fishbein, Satisfaction, Kotagede Museum, Sustainable Tourism, Visitor Attitudes. 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata menjadi sektor yang memberikan 

dampak bagi aspek ekonomi, sosial-budaya, dan 

lingkungan masyarakat (Streimikiene et al., 

2021). Beberapa dampak positif yang muncul 

diantaranya: lapangan pekerjaan dan pemberdayaan 

masyarakat (Thipsingh et al., 2022), serta 

kesejahteraan masyarakat (Akova & Atsiz, 2019). 

Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan 
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pariwisata, yakni komersialisasi budaya dan 

pertukaran budaya yang sulit disaring (Zhuang et 

al., 2019), inflasi serta eksploitasi lingkungan 

(Uslu et al., 2020). 

Konsep pariwisata berkelanjutan dinilai 

mampu menyeimbangkan berbagai dampak yang 

ditimbulkan (Nematpour & Faraji, 2019). 

Pariwisata berkelanjutan melibatkan peran 

masyarakat lokal dan menonjolkan potensi khas 

daerah seperti: kuliner, arsitektur, warisan 

budaya, dan ekologi (Wijaya et al., 2019). Namun 

demikian, untuk menciptakan pariwisata 

berkelanjutan juga perlu memperhatikan 

keinginan dan kebutuhan wisatawan (Woyo & 

Slabbert, 2020). Kepuasan wisatawan menjadi 

syarat penting dalam keberhasilan pariwisata 

berkelanjutan (Asmelash & Kumar, 2020). 

Kemampuan pengelola dalam memenuhi 

kepuasan wisatawan dapat menciptakan loyalitas 

wisatawan (Sulistyo & Salindri, 2019). Dengan 

demikian, kepuasan wisatawan menjadi salah 

satu elemen penting dalam pariwisata (Kara & 

Mkwizu, 2020). Beberapa elemen lain yang dapat 

mendorong kepuasan wisatawan, yakni atraksi 

(Biswas et al., 2021), lokasi (Truong, 2019), 

fasilitas (Stankov et al., 2020), akses (Cassia et al., 

2020), serta pelayanan yang diberikan (Bialkova 

& Te Paske, 2020).  

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah 

satu tujuan wisata memiliki berbagai destinasi 

wisata alam, buatan, budaya, dan lain sebagainya 

(Harnaji et al., 2021). Jenis wisata edukasi, 

kuliner, budaya, dan sejarah menjadi potensi khas 

wisata yang banyak diminati (Oentoro & 

Wiyatiningsih, 2022). Potensi tersebut tersebar 

diberbagai destinasi, salah satunya museum. 

Berdasarkan data yang dirilis Dinas Kebudayaan 

Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat sebanyak 

42 museum yang. Meskipun terdapat banyak 

museum yang terfasilitasi, namun minat 

berkunjung ke museum masih sangat rendah 

(Yudaninggar et al., 2023). 

Salah satu alasan rendahnya minat 

kunjungan ke museum, karena kebutuhan 

pengunjung yang belum terfasilitasi (Suroto et 

al., 2020). Pengunjung yang kurang puas 

beranggapan jika penampilan museum terkesan 

sederhana dan kurang menarik. Ditambah lagi 

benda koleksi yang terlihat kotor, berdebu serta 

tidak menampilkan penjelasan (Suwaryono et al., 

2022). Pengunjung juga tidak dapat berinteraksi 

langsung dengan beberapa benda koleksi, karena 

rentan rusak dan terbatasnya ruang pamer (Kyriakou 

& Hermon, 2019). 

Berbagai uraian tersebut dikuatkan dengan 

beberapa hasil penelitian. Hasil riset menyatakan 

jika terdapat museum di Yogyakarta yang 

memiliki daya tarik, namun kurang menjaga 

eksistensinya. Beberapa museum tersebut, 

diantaranya Museum Biologi UGM Yogyakarta 

(Agung, 2020; Khalif, 2020), Museum Wayang 

Kekayon (Bagaskoro, 2021; Parjiati et al., 2023) 

dan Museum Sejarah Purbakala Pleret (Iskandar & 

Suryo, 2021). Namun kondisi tersebut berbeda 

dengan Museum Kotagede yang tetap ramai 

dikunjungi. Berdasarkan data pengunjung Museum 

Kotagede tahun 2022 - 2023, museum ini mengalami 

pertumbuhan pengunjung yang pesat. Data 

kunjungan tersebut tersaji pada tabel 1 sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Pengunjung Museum Kotagede 

Tahun 2022 – 2023. 

 

Museum Kotagede yang mengalami 

peningkatan kunjungan, didukung dengan daya 

tarik yang dimiliki. Museum Kotagede memiliki 

konsep intro living museum yang bertujuan 

mengenalkan berbagai living museum di Kawasan 

Kotagede. Daya tarik tersebut antara lain: bangunan 

sejarah, sentra kerajinan perak, dan sentra kuliner 

tradisional (Arselant, 2023). Terdapat empat aspek 

yang dikenalkan Museum Kotagede, diantaranya 

aspek teknologi, unsur tradisional, kegiatan 

masyarakat, seni dan adat tradisi serta situs 
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arkeologi (Yudaninggar et al., 2023). Koleksi yang 

dimiliki museum ini dilengkapi dengan teknologi 

terkini, sehingga memberikan pengalaman yang 

unik bagi pengunjung (Ramadhianty, 2022). 

Museum Kotagede juga mudah diakses berbagai 

jenis kendaraan karena berlokasi di pinggir jalan 

raya (Zain, 2022). 

Sebagai upaya menjaga eksistensi, pengelola 

museum perlu memperhatikan pengunjung 

sebagai penerima layanan. Pengelola dapat 

merumuskan kebijakan dalam menghadapi 

persaingan kompetitif dengan memahami 

kepuasan pengunjung (Ghaderi et al., 2018; 

Mahanani et al., 2023). Kepuasan yang didapatkan 

oleh pengunjung dapat merangsang lebih luas 

jumlah kunjungan ke Museum Kotagede. 

Berkaitan dengan berbagai hal tersebut, Museum 

Kotagede perlu mengukur sikap dan perilaku 

pengunjung untuk kepuasan terhadap layanan 

yang diterima. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sikap pengunjung terhadap Museum Kotagede 

dengan menggunakan atribut kepuasan. 

Berdasarkan studi pendahuluan berupa 

wawancara, peneliti mengidentifikasi beberapa 

atribut yang akan digunakan. Beberapa atribut 

tersebut antara lain: benda peninggalan sejarah, 

memberikan nilai edukasi, lokasi strategis, 

bangunan yang aesthetic, dan menerapkan 

teknologi modern. Beberapa studi sebelumnya 

terkait dengan Museum Kotagede relatif banyak 

mengangkat isu perancangan (Khairrunnisa, 

2023), strategi promosi (Yudaninggar et al., 

2023), dan benda koleksi (Arselant, 2023; Putra, 

2023). Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengisi celah penelitian yang 

mengkaji sikap pengunjung terhadap Museum 

Kotagede dalam menciptakan pengelolaan 

berkelanjutan. 

LANDASAN TEORI 

1. Sikap 

Dimaknai sebagai penilaian, perasaan, dan 

keinginan individu yang relatif tetap terhadap ide 

maupun objek tertentu. Sikap mengarahkan 

individu pada kerangka pemikiran yang 

mencakup preferensi positif atau negatif serta 

dorongan untuk mendekat atau menjauh terhadap 

objek (Kotler & Armstrong, 2018). Preferensi 

tersebut merupakan hasil evaluasi individu 

terhadap keyakinan mereka terhadap objek sikap 

(Fishbein & Ajzen, 1975). 

Keyakinan dan evaluasi yang menjadi faktor 

terbentuknya sikap dapat diukur menggunakan 

Model sikap multi-atribut fishbein. Model ini 

merupakan salah satu teknik populer dalam 

mengukur sikap individu terhadap objek (Engel et 

al., 1995). Beberapa penelitian menggunakan 

model ini sebagai upaya mengukur sikap 

konsumen terhadap suatu produk (Aditya et al., 

2020; Ahmad Syatori, 2019; Putri, 2019; Savitri & 

Harti, 2022; Sulistyo & Djamil, 2018; Supratman, 

2022). Model sikap multi-atribut fishbein 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 

sikap pengunjung terhadap Museum Kotagede.  

 

2. Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merupakan studi 

mengenai cara individu, kelompok, dan organisasi 

dalam menentukan, melakukan pembelian, 

menggunakan, dan menempatkan suatu layanan atau 

produk. Perilaku konsumen dipengaruhi empat 

faktor, diantaranya kultur, sosial, pribadi, dan 

psikologis (Kotler & Armstrong, 2018). Alasan 

psikologis dibalik suatu perilaku juga 

dikemukakan oleh theory reasoned action 

(Fishbein & Ajzen, 1975). Seiring berjalanya 

waktu, teori ini berkembang menjadi theory of 

planned behavior yang menyatakan jika perilaku 

ditentukan oleh niatnya dalam beperilaku. Niat 

tersebut terdiri dari attitude toward behavior, 

subjective norm, dan perceived behavioral control 

(Ajzen, 1991). 

Attitude toward behavior merupakan sikap 

individu dalam mempertimbangkan keputusanya. 

Keyakinan dan evaluasi terhadap hasil perilaku 

individu mendasari keinginannya untuk 

berperilaku. Teori ini menunjukan apabila 

seseorang memiliki keyakinan negatif, maka 

perilaku tersebut akan terlihat negatif, begitupun 

sebaliknya. Subjective norm merupakan presepsi 

seseorang dalam mempertimbangkan untuk 

berperilaku berdasarkan pendapat orang lain. 

Perceived behavioral control ditentukan oleh 
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perceived power atau presepsi tentang kekuasaan 

yang dimiliki dalam berperilaku dan control 

beliefs atau kepercayaan tentang kemampuan 

untuk mengendalikan. 

Ketiga niat dalam berperilaku pada teori 

menjadi penentu penting perilaku seseorang. 

Berbagai skala penilaian, seperti skala likert 

dapat digunakan untuk mengukur sikap terhadap 

perilaku dan norma subjektif. Hasil positif 

menunjukan bahwa seseorang memiliki perilaku 

yang terencana dan keyakinan kuat. Sikap 

terhadap perilaku menjadi acuan untuk 

menjelaskan perilaku pengunjung Museum 

Kotagede dalam memperoleh kepuasan 

 

3. Kepuasan 

Kepuasan merupakan perasaan positif atau 

negatif yang dialami seseorang pasca 

membandingkan hasil atau kinerja dengan 

harapannya. Individu akan puas jika kinerja 

sesuai dengan yang diharapkan, begitupun 

sebaliknya. Apabila kinerja melebihi harapan, 

individu akan merasa sangat puas (Kotler & 

Keller, 2016). Kemampuan bereaksi dengan 

cepat dalam memenuhi kepuasan pelanggan 

dapat mempertahankan menjadi pelanggan tetap. 

Kondisi tersebut juga dapat meningkatkan 

loyalitas pelanggan (Sulistyo & Salindri, 2019). 

Dengan demikian, kepuasan menjadi elemen 

yang krusial dalam pariwisata (Kara & Mkwizu, 

2020) 

  

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian campuran (mix methode) (Creswell & 

Creswell, 2018). Informasi yang didapatkan dari 

data kuantitatif dan kualitatif berbeda dan bersifat 

beragam. Data kuantitatif berupa skor instrumen, 

sedangkan data kualitatif berupa pemahaman 

mendalam partisipan. Apabila kedua data 

tersebut digabungkan, dapat menghasilkan 

temuan yang serupa atau mengkonfirmasi. 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Museum 

Kotagede yang berlalamatkan di Jalan Tegal 

Gendu No.20, Prenggan, Kotagede, Yogyakarta, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian 

ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin 

penelitian dari Dinas Kebudayaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta selaku pengelola. Penelitian 

berlangsung pada Desember 2023 hingga Januari 

2024 

 

3. Populasi dan Sampel 

Pengunjung Museum Kotagede pada tahun 

2023 yang tercatat sebesar 11838 pengunjung 

menjadi populasi dalam penelitian ini. Penentuan 

jumlah sampel mengacu pada metode (Krejcie & 

Morgan, 1970) dengan taraf kesalahan 5%, 

sehingga jumlah responden adalah 372 

pengunjung. 

 

4. Teknik Analisis Data  

Model sikap multi-atribut fishbein adalah 

salah satu metode terkemuka untuk mengukur 

sikap konsumen terhadap objek tertentu (Engel et 

al., 1995). Metode ini digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengetahui sikap pengunjung terhadap 

Museum Kotagede. Rumus dalam metode ini, 

yakni: 

𝐴𝑜 =  ∑ 𝑏𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑣𝑖 

Keterangan: 

𝐴𝑜  = Sikap terhadap objek 

𝑏𝑖    = Kekuatan keyakinan bahwa 

objek memiliki atribut i 

𝑣𝑖 𝑒𝑖⁄   = Evaluasi mengenai atribut i 

𝑛     = Jumlah atribut dominan 

 

Metode ini berfokus pada sikap individu terhadap 

objek tertentu melalui dua faktor penting. Faktor 

pertama merupakan keyakinan terkait dengan 

atribut dominan pada suatu objek. Faktor 

selanjutnya merupakan evaluasi dari setiap 

keyakinan terhadap atribut dominan, dengan 

mengukur seberapa baik atau tidak baik keyakinan 

terhadap beberapa atribut tersebut. Nilai 

keyakinan dan evaluasi tersebut dapat dikalikan 

untuk mengetahui nilai sikap individu terhadap 

suatu objek 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa kegiatan, antara lain: 

a. Kuesioner 

Kuesioner disebarkan kepada 372 

pengunjung Museum Kotagede selaku 

responden. Kuesioner terbagi menjadi dua 

bagian, yakni identitas responden dan 

pertanyaan instrumen penelitian. Jawaban 

dari kuesioner digunakan untuk mengukur 

sikap pengunjung terhadap Museum 

Kotagede. 

b. Wawancara 

Wawancara terbuka ditujukan kepada 30 

pengunjung Museum Kotagede dengan 

tujuan untuk menggali dan memperkuat 

jawaban yang telah diisi pada kuesioner. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mendatangi 

langsung Museum Kotagede. Kegiatan 

tersebut untuk menggambarkan objek 

penelitian, mendapatkan data kunjungan, 

dan melakukan pengumpulan data 

melalui kuesioner dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Sebaran kuisiner dilakukan untuk 

mendapatkan informasi responden serta jawaban 

yang diberikan. Informasi tersebut disajikan 

dalam tebel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Sampel Presentase 

Jenis Kelamin   

Laki – Laki 149 40,1% 

Perempuan 223 59,9% 

Usia   

< 20 90 24,2% 

21 – 30 187 50,3% 

31 – 40 54 14,5% 

41 – 50  21 5,6% 

50 > 20 5,4% 

Pendidikan   

SLTP 1 0,3% 

SLTA 36 9,7% 

Perguruan Tinggi 335 90,1% 

Jenis Pekerjaan   

Karyawan Swa sta 81 21,8% 

Pelajar 23 6,2% 

Mahasiswa 150 40,3% 

Pegawai Negeri 27 7,3% 

Wiraswasta 34 9,1% 

Lain – lain (Ibu 

rumah tangga, 

freelance, seniman, 

dan lain sebagainya) 

57 15,3% 

Domisili   

DIY 200 53,8% 

Luar DIY 172 46,2% 

Jumlah Kunjungan   

1 Kali 295 79,3% 

2 Kali 21 5,6% 

3 Kali 19 5,1% 

> 3 Kali 37 9,9% 

Total 372 100% 

Data primer diolah 2024 

 

Uji Validitas 

Penelitian memerlukan alat ukur yang valid 

untuk memperoleh data berkualitas. Uji validitas 

dilakukan terhadap 30 responden awal untuk 

mengetahui kualitas kuesioner yang digunakan. 

Kuesioner dinyatakan valid apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Supriadi, 2021). 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 30 responden 

dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,361. 

Berdasarkan uji yang dilakukan terhadap setiap 

instrumen keyakinan (𝑏𝑖) dan evaluasi (𝑣𝑖 𝑒𝑖⁄ ), 

didapatkan hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan 

demikian, instrumen dinyatakan valid. Hasil uji 

validitas tersaji pada tabel  berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Instrumen Item 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keyakinan 

(𝒃𝒊) 

𝑏𝑖1 0,788 0,361 

𝑏𝑖2 0,808 0,361 

𝑏𝑖3 0,664 0,361 

𝑏𝑖4 0,833 0,361 

𝑏𝑖5 0,799 0,361 

Evaluasi 

(𝒗𝒊 𝒆𝒊⁄ ) 

𝑣𝑖 𝑒𝑖1⁄  0,737 0,361 

𝑣𝑖 𝑒𝑖2⁄  0,848 0,361 

𝑣𝑖 𝑒𝑖3⁄  0,724 0,361 

𝑣𝑖 𝑒𝑖4⁄  0,776 0,361 

𝑣𝑖 𝑒𝑖5⁄  0,872 0,361 
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Uji Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas 

cronbach’s alpha. Keputusan dalam uji ini adalah 

jika nilai cronbach’s alpha > 0.70, maka 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel 

(Supriadi, 2021). Hasil uji yang dilakukan 

terhadap keyakinan (𝑏𝑖) adalah sebesar 0.811. 

Sedangkan hasil uji yang dilakukan terhadap 

evaluasi (𝑣𝑖 𝑒𝑖⁄ ) adalah sebesar 0.845. 

Berdasarkan uji tersebut, maka instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel. Hasil uji tersaji 

pada tabel 4 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen Cronbach’s Alpha 

Keyakinan (𝑏𝑖) .811 

Evaluasi (𝑣𝑖 𝑒𝑖⁄ ) .845 

 

Nilai Sikap Pengunjung Terhadap Museum 

Kotagede 

Model sikap multi-atribut fishbein 

digunakan untuk menganalisis sikap pengunjung 

terhadap atribut dominan Museum Kotagede. 

Sikap pengunjung terhadap setiap atribut 

Museum Kotagede diperoleh dari perkalian rata-

rata komponen keyakinan dan evaluasi setiap 

atribut (𝐴𝑜 = 𝑏𝑖 ∗ 𝑣𝑖 𝑒𝑖⁄  ). Nilai sikap 

pengunjung terhadap atribut Museum Kotagede 

sebagai berikut: peninggalan sejarah (18,752), 

memberikan nilai edukasi (20,468), lokasi 

strategis (16,855), bangunan aesthetic (20,599), 

dan menerapkan teknologi modern (17,640). 

Sedangkan nilai sikap pengunjung terhadap 

seluruh atribut Museum Kotagede adalah 94,313. 

Hasil perhitungan nilai sikap pengunjung tersaji 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. Nilai Sikap Pengunjung Terhadap 

Museum Kotagede 

Atribut 
Keyakinan 

(𝒃𝒊) 

Evaluasi 

(𝒗𝒊 𝒆𝒊⁄ ) 

Sikap 

(𝑨𝒐) 

Benda 

Peninggalan 

Sejarah 

4,629 4,051 18,752 

Memberikan 

Nilai Edukasi 
4,688 4,366 20,468 

Lokasi 

Strategis 
4,237 3,978 16,855 

Bangunan 

Aesthetic 
4,653 4,427 20,599 

Menerapkan 

Teknologi 

Modern 

4,363 4,043 17,640 

Jumlah    94,313 

Atribut bangunan aesthetic memiliki nilai 

tertinggi diikuti atrbut memberikan nilai edukasi. 

Situasi tersebut menunjukan bahwa daya tarik 

bangunan yang aesthetic menjadi alasan utama 

untuk berkunjung. Beberapa pengunjung 

penasaran dan tertarik dengan konten media sosial 

tentang spot foto di Museum Kotagede yang 

aesthetic. Ketertarikan berkunjung diperkuat 

dengan berbagai informasi yang mengedukasi 

tentang sejarah kerajaan mataram islam, rumah 

kalang, kehidupan masyarakat kotagede. Situasi 

tersebut diperkuat melalui hasil wawancara: 

“Berawal dari lihat di Instagram dan Tiktok 

bangunannya aesthetic banget, lalu 

memutuskan untuk berkunjung” (R295, R321, 

R324, R346, R355). 

“Museum Kotagede memiliki bangunan yang 

aesthetic sehingga hobi  fotografi saya bisa 

disalurkan” (R268, R328). 

 “Pandangan saya langsung tertuju pada 

ornamen bangunan yang antik dan mewah. 

Setiap sudut bisa dijadikan background foto 

yang aesthetic untuk keperluan media sosial” 

(R311). 

“Unexpect ternyata disini, ada peninggalan 

rumah pribadi yang diberikan kepada 

pemerintah dan penuh dengan nilai sejarah” 

(R166). 

“Walaupun saya berasal Sumatera, tetapi 

menyukai sejarah Jawa dan ingin 

mempelajari.” (R197). 

“Rasanya seperti wisata masa lalu menjelajah 

museum kotagede yang menyimpan data 

peninggalan sejarah mulai dari kehidupan 

masyarakat maupun kerajinan khas yang 

sangat menarik” (R353). 

Benda peninggalan sejarah menjadi atribut 

yang memperoleh nilai di posisi ketiga. Beberapa 

pengunjung berpendapat jika benda peninggalan 

sejarah ditata secara rapi dan memperhatikan 
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estetika, akan memberikan kesan menarik. 

Terdapat beberapa benda peninggalan sejarah 

yang kurang memberikan informasi. Lebih lanjut, 

Pengunjung berharap ruang-ruang yang masih 

kosong digunakan untuk menambah benda 

peninggalan sejarah dan dilengkapi informasi 

pendukung. 

 “Koleksi di museum ini masih sangat sedikit. 

Semoga koleksinya ditambah sehingga dapat 

memberikan lebih banyak edukasi” (R237). 

“Penyajian barang sejarahnya tertata rapi 

dan aesthetic, namun masih ada tempat yang 

kosong perlu direnovasi serta ditambah lagi 

koleksinya” (R103, R104, R105, R305). 

“Perlu diberikan informasi tentang pemilik 

rumah yang menghibahkan rumahnya 

sebagai museum” (R190). 

“Banyak benda peninggalan sejarah yang 

minim informasi, sehingga wisatawan kurang 

memahami. Mungkin perlu dilengkapi benda 

dan sejarahnya” (R266, R356). 

Menerapkan teknologi modern menempati 

posisi keempat dan diikuti lokasi strategis dengan 

perolehan nilai terkecil. Meskipun Museum 

Kotagede menggunakan teknologi audio-visual 

yang interaktif dalam penyampaian informasi, 

kondisi tersebut dirasa belum optimal. Beberapa 

koleksi yang didukung teknologi modern, tidak 

dapat beroperasi sesuai fungsinya terlebih jika 

terjadi pemadaman listrik. Sedangkan dari segi 

lokasi, beberapa pengunjung menyatakan lokasi 

Museum Kotagede relatif cukup strategis, namun 

terasa sulit untuk dijangkau. Kondisi tersebut, 

karena tidak terdapat papan petunjuk arah, area 

parkir yang terbatas serta akses jalan yang kurang 

lebar. 

“Penasaran dengan inovasi teknologi digital 

sebagai edukasinya, namun belum optimal. 

Beberapa audio mati dan layar eror.”(R38, 

R270, R279, R342). 

“Ada masalah pengelolaan jaringan listrik. 

Perlu itambah tulisan secara detail agar 

tidak bergantung dengan teknologi” (R29, 

R30). 

“Walaupun lokasinya strategis, tetapi susah 

untuk dijangkau, tidak ada penunjuk jalan 

dan tampilan tidak seperti museum” (R19, 

R97, R98). 

“Lokasi di lingkungan kotagede cukup 

terjangkau. Namun lokasi parkir agak sempit 

dan instruksi papan penunjuk sebaiknya 

diperbesar” (R124, R125). 

 

Nilai Sikap Minimum dan Maksimum 

Terhadap Museum Kotagede 

Upaya mengetahui posisi nilai sikap 

pengunjung terhadap Museum Kotagede apakah 

berada di posisi negatif atau positif, perlu 

dilakukan kalkulasi. Nilai tersebut didapatkan dari 

kalkulasi bobot minimal dan bobot maksimal 

sesuai dengan skala likert. Perhitungan nilai 

minimum dan maksimum tersaji pada tabel 

berikut: 

Tabel 5. Nilai Sikap Minimum Pengunjung 

Terhadap Museum Kotagede 

Atribut 
(𝒃𝒊) 

Min 

Evaluasi 

(𝒗𝒊 𝒆𝒊⁄ ) 

Sikap 

(𝑨𝒐) 

Benda Peninggalan 

Sejarah 
1 4,051 4,051 

Memberikan Nilai 

Edukasi 
1 4,366 4,366 

Lokasi Strategis 1 3,978 3,978 

Bangunan Aesthetic 1 4,427 4,427 

Menerapkan 

Teknologi Modern 
1 4,043 4,043 

Jumlah   20,865  

Tabel 6. Nilai Sikap Maksimum Pengunjung 

Terhadap Museum Kotagede 

Atribut 
(𝒃𝒊) 

Max 

Evaluasi 

(𝒗𝒊 𝒆𝒊⁄ ) 

Sikap 

(𝑨𝒐) 

Benda Peninggalan 

Sejarah 
5 4,051 20,255 

Memberikan Nilai 

Edukasi 
5 4,366 21,830 

Lokasi Strategis 5 3,978 19,890 

Bangunan Aesthetic 5 4,427 22,135 

Menerapkan 

Teknologi Modern 
5 4,043 20,215 

Jumlah   104,325 

Berdasarkan kalkulasi nilai minimum dan 

maksimum, Museum Kotagede berpeluang 

mendapatkan nilai 20,865 (min) dan nilai 104,325 

(max). Nilai tersebut untuk menentukan posisi 

sikap pengunjung terhadap Museum Kotagede. 

Posisi sangat tidak setuju ditunjukan dengan nilai 
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sikap sebesar 20,865, posisi tidak setuju 

ditunjukan dengan nilai sikap sebesar 41,730, 

posisi netral ditunjukan dengan nilai sikap 

sebesar 62,595, posisi setuju ditunjukan dengan 

nilai sikap sebesar 83,460, dan posisi sangat 

setuju ditunjukan dengan nilai sikap sebesar 

104,325. 

1 2 3 4 5 

20,865 41,730 62,595 83,460 104,325 

    94,313  

Gambar 1. Rentang Nilai Sikap Pengunjung 

Terhadap Museum Kotagede 

Nilai sikap pengunjung terhadap Museum 

Kotagede sebesar 94,313 berada di sebelah kanan 

cut of point, yakni berada diantara rentang posisi 

setuju dan sangat setuju. Posisi tersebut 

menegaskan bahwa sikap pengunjung terhadap 

Museum Kotagede berdasarkan atribut benda 

peninggalan sejarah, memberikan nilai edukasi, 

lokasi strategis, bangunan aesthetic, dan 

menerapkan teknologi modern adalah positif.. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

pengelola Museum Kotagede memperoleh 

pemahaman mengenai atribut yang digunakan 

dalam mengukur sikap pengunjung terhadap 

Museum Kotagede. Meskipun sikap pengunjung 

terhadap Museum Kotagede positif, namun 

beberapa atribut mendapat perhatian pengunjung. 

Pengelola perlu memberikan perhatian dalam 

meningkatkan kualitas beberapa atribut yang 

kurang membebrikan kontribusi. Lebih lanjut, 

Museum Kotagede dapat mempertahankan 

eksistensinya dan merumuskan kebijakan yang 

sesuai dengan upaya menciptakan pengelolaan 

pariwisata berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan atribut yang digunakan, sikap 

pengunjung terhadap Museum Kotagede adalah 

positif. Atribut yang digunakan, antara lain: 

benda peninggalan sejarah, memberikan nilai 

edukasi, lokasi strategis, bangunan aesthetic, dan 

menerapkan teknologi modern. Atribut bangunan 

aesthetic memperoleh nilai tertinggi dan atribut 

lokasi strategis memperoleh nilai terendah. 

Pengelola Museum Kotagede dapat 

mempertahankan atribut yang memperoleh nilai 

tinggi dan meningkatkan kualitas atribut yang 

memperoleh nilai sebaliknya. 

Hasil penelitian diharapkan  menjadi bahan 

pertimbangan serta evaluasi bagi pengelola 

Museum dalam merumuskan kebijakan 

berikutnya. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui jika atribut: benda peninggalan sejarah, 

penerapkan teknologi modern, dan lokasi strategis 

mendapatkan penilaian rendah dari pengunjung. 

Pengelola Museum perlu meningkatkan kualitas 

atribut tersebut agar tercipta kepuasan 

pengunjung. 
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